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INTISARI

PT Sumher Masanda Jaya merspakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur sepatu vang terletak di desa Bangsn. Brebes, Jawa Tengah.
Perusahaan ini hanya memproduksi sepato untuk brand Nike. Sepatu Nike model
Revolution 6 inl merupakan sepatu spow vang sangat cocok digunakan untuk
berolahraga. Pada sast magang berlangsung penulis di tempatkan pada bagian
Ouality Management, dan melaksanakan beberapa kegiatan safnh satunya vaitu
gemba. Kegiotan gembo dilakukan di fine produksi bersama ream gemba pada
tanggal 21 April 2022 ditenvukan sebuah masalah pada sepatu model Revolution 6
yaitu kerutan (wrinkle) di bagan heed saat spper masih dalam area assembiing.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis mengambil judul “Resizimg
Insert Laste Spoon untuk Mengatasi Wrinkfe Bagian Heel Sepatu Nike Revolution
6 Pada Proses Jmsert Laste di PT Sumber Masanda Jaya, Brebes”, Tujuan Tugas
akhir ini vaitu mengetshul proses pembuatan sepatu Nike model Revolution 6,
mengetahui penyebab dan memberikan solusi perbaikan antuk mengatasi kerutan
{wrinkle) pada bagian heef sepatu Nike Revolution 6. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi, dan wawancarn Sedangkan
pengumpulan datn sekunder vaitu dari teknik kepustakaan. Penyelesaion masalah
terjadinya kerutan (wrinkle) padn heel yaitu menggunakan metode SW+1H. Solusi
untuk memperbaiki terjedinya kerutan (wrinkle) pada hee! yaitu dengan merubah
vkuran dari spoonr atau sendok fasie yang digunakan sebagmi alat khusus unfuk
membantu operator memasukkan lexte (ocuan) ke dalam wpper, penerapan solusi
tersebut efektif untuk mengatasi masalah wrinkle heel pada area assembling saat
proses insert lashe,

Kata Kunci: Sepatu, kerutan, heef

X



ABSTRAC

PT Sumber Masanda Java 5 one of the compamies engaged in shoe
manufactining located in hangsri village, Brebes, Central Jova, The company
only provfuces shoes for the Nike brand. This Revelution 6 madel Nike shoe is a
sporis shoe that is very suitable for sports. During the internship, the author was
placed in the Quality Management section, and carvied ot several activities, one
ef whichk was gemba. The pemba activity was carried ouwl on the produciion line
with the gembar team on April 21, 2022, o problem was found in the Revolution 6
mended shoes, namely wrinkles in the heel while the wpper war still in the
assembling area. Based on these prohlems, the author took the ritle "Resizing
Tnsert Laste Spoon to Overcome Wrinkle Parts of Nike Revolution & Shoe Heels in
the Laste Insert Process at PT Sumber Mosanda Java Brebes, Central Java ™. The
purpase of this final profect is te know the process of making Nike Revolution 6
mandels, find owt the causes and provide repairv solutions o overcome wrinkles on
the heels of Nike Revolution & shoes. Primary data collection was carried owt by
ohservation, documentation. and interview methods. Memrwhile, secondary data
colfection is from literatre technigues. Solving the problem af wrinkles in the
heel ix uxing the SW+ [H method. The soliytion fo fix the occurrence of wrinkles
in the heelis to change the size of the spoon or laste spoon which iy wsed ax o
special fool to help the operator inserd the laste into the wpper, the appfication of
the solution is effective to overcome the wrinkfe heel problem in the assembling
area diiring the luxte insert process,

Kevwords: Shoes, wrinkle, eei

XV



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awal perkembangannya sepatu digunakan sebapai pelindung

kaki (protection of foet), yaitu perlindungan terhadap kaki dani serangan

bermacam-macam ikhim (dingin/salju, panas, dan hujon) ataw rasa sakit

karena menginjak sesuatu benda fmpminmemg seperti batw.  kerkil,
duri, dan lain sebogaimya (Basuki, 2013),

Alas kaki tidak sekedar menjadi pelindung kaki dari pengaruh
cupca atan menghindan gesekan dengan tanah, tetapl juga berfungsi
sebagai aksesoris' dalam fesyen. Pada masa prasejarah telah dikenal
penggunaan alas kaki oleh beberapa suku atau kulum;iuk masyarakat di
beberapa daerah. Sekitar 6005M (zaman logam). masyarzkat Eropa telah
menjadikan alas kaki sebagai salah satu elemen dalam berbusuna (Wilson,
1974: 18-20).

Alas kaki merupakan salah satu elemen fesyen yang berfungsi
untuk menunjukkan kelas sosialnya. Misalnya, kelas bangsawan
mempunyni kekhasan yang berbeda dengan kelas rakynt jelata atau budak.
Fungsi alas kaki sebagai salah satu tanda pembeda kelas dan profesi di
masyarakal terus berlanjut sampai dengan masa monarki di Eropa.
Perkembangan alas kaki di luar Erops seperti Mesir Kuno, alas kaki
merupakan representasi dan hak-hak yang dimiliki oleh masing-masing

individu



a3

Saat ini alas kaki tidak hanya digurakan sebagai tolak ukur derajat
atau status sosisal manusia, alas kaki telah menjadi suatu barang yang
dapat digunakan oleh siapapun dan dari kalangan manapun. Alas kaki juga
menjadi kebutuhan yang penting dan merdukung setiap aktivitss manusia.
Seiring berjalannya waktu, alas kaki semakm berkembang sehingga
membuat jenis dan berbagai desain dari alas kaki semakin beragam.

Perkembangan alas kaki imi jugs memengaruhi berkembangnya
industri alas kaki di dunia. Industri alas kaki sepatu salah satunya, di
Indonesia saat ini sudah sangst banvak industri sepatu serta memiliki
keunggulan dan brand yang mereka buat. PT Sumber Masanda Jaya
merupakan salah safu perusahaan yang berperak di bidang manufakiur
sepatu yang terletak di desa Bangsi, Brebes, Jawa Tengah, Perusahaan ini
hanya memproduksi sepatu untuk Hrand Nike, dimana untuk sast i
terdapat 3 model sepatu vang diproduksi yaitu Revolution 5, Revolution 6.
dan Axr Max 5C.

Sepatu Mike model Revolution 6 inl mempakan sepatu sport yung
sangat cocok digunakan untuk berolzhraga mulai dan kalangan remajs
hinggn dewasa, baik Laki-laki maupun Wanita karena konstruksi sepatu
ini sudah dirancang untuk sepatu olahraga dan sepatu ini memiliki desain
yang fashionable, Proses produksi sepatu ini terdin dar beberapa tnhap,
yaitu cutting, Ind process, sewing, assembling, dan finishing.

Setiap proses dari produksi sepatu sangatlah penting agar mencapai

titik fokus yang diterapkan oleh Nike yaitu, clean, straighe, strong. Dalam



proses assemiling memiliki peran penting untuk terciptumya bentuk sepatu
yang sesuai dan sempurna serta nyaman untuk dipaked. maka pada proses
assembiing diperlukan ketelitian dan setiap operator yang berada di area
assembling inl. Nomun ditemukan permasalzhan kerutan (wrinkle] di
bagian jeel sepatu model Revolution 6 ini pada saat proses insert fasie,
akibat dan permasalahan tersebut perusahsan mengalami kerugian dan
terhombatan dalam memproduksi sepatu dikarenakan banvak defect vang
didapati.

Berdasarkan latar belakang tersebul, pemulis tertank untuk
membahas dan mengetahui permasalahan yang terjadi di T Sumber
Masanda Jaya. Maka dismbil sebuah judul tugas akhir “RESIZING
INSERT LASTE SPOON UNTUK MENGATASI WRINKLE BAGIAN
HEEL SEPATU NIKE REVOLUTION & PADA PROSES INSERT
LASTE DI PT SUMBER MASANDA JAYA BREBES, JAWA

TENGAH™.
. Permasalahan

Berdasarkan hasil observasi selema kematan magang di FT Sumber
Masanda Jaya, diketabui bahwa dalem pembuatan sepatu Nike model
Revolution 6 terdapat permasalahan di bagian freef vaitu kerutan (wrinkle)
pada saat proses memasukkan upper pada  Jaste  (insers  fasic),
Permasalahan tersebul tentu sangal mempengaruhi koalitas sepatu yang

diproduksi.



C, Tujuan Karya Akhir

Berdasarkan permasalaban yang terjadi dolam proses pembuatan
sepatu Nike model Revolution 6, tujuan karya akhir ini adalah sebagai
berikut:

I. Mengetahui proses pembuatan sepatu Nike model Revolution 6.

2. Mengetabui permasalaban yang menyebabkan terjadinya kerutan
{wrinkle) di bagian hee! padn sanl proses insert faste sepatu Nike
model Revolution 6.

3. Menemukon solusi perbaikan untuk mencegah permasalshan kerutan
(wrinkle) di bagian fee! pada proses insert Jaste sepatu Nike model

Revolution 6.
D, Manfaat Karyva Akhir

Penulizan karya akhir ini diharapkan dapat membenkan manfaat,
diantaranya adalah sebagar berkut:
I. Manfaat Bagi Penulis
Adanya karya akhir ini dapat menambah ilmu pengetahuan bagi
penulis dibidang persepatean, khususnya proses produksi sepatu spor,
Penulis juga mendapatkan pengalaman kerja langsung yang dopat
dijadikan bekal dalam memasuki dunia industri dikemudian hari.
2. Manfaat Bagi Pembaca

Karya akhir imi diharapkan dapat menambah woawasan serta



menjadi referensi pembaca

3. Manfaat Bagi Perusahaan
Sebagai saranma untuk membantu memberikan samn dan solusi
alternatif mengatasi dan mencegah terjadinya permasalahan kerutan

{wrinkle) di bagian  feel sepatu Nike model Revolution 6.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Alns Kakl

Menurut Wilson (1974), alas kaki tidak sekedar menjadi pelindung
kaki dari pengaruh cuaca atau menghindan gesekan dengan tanah, tetapi
juga berfungsi sebagai aksesoris dalam fesven. Pada masa prasejarah telah
dikena! penggunaan alas kaki oleh beberapn suku atan kelompok
masyarakat di beberapa daersh. Sekitar  600SM  (zaman logam),
masyarakat Eropa telah menjadikan alas koki sebagai salah satu elemen
dalam berbusana.

I. Sepatu

Menurut Basuki, D A (2010), pengertian sepatu adalah pakaian
untuk kaki, sedangkan kaki merupakan anggota badan yang hidup
dan bergerak dengan bentuk asimetns pads struktur dan gerakannya.
Gerakan kaki adalah gerakan yang kompleks dan banyak tulang
yang saling berhubungan. Oleh karena itu, dalam membual sepatu
tidak boleh sembamngan, harus mengikuti anstomi kaki dan aturan-
aturan secam ilmish serta teknologi tertentu. sehingga hasil sepatu
yang diperoleh dapal cocok dan sesuai sertn enak di pakai pada kaki.

Berdasarkan fungsinya, sepatu dibagi menjadi beberapa jenis,

seperti sepatu casual, sepatu sporl, sepatu bool, dan |ain-lain.



B. Sepatu sport

Menurut Schachter, RJ (1986} sepatu sport bisa berupa sepatu
atletik untuk olshraga akiif, atau hanya sekadar untuk gaya pakaion santal,

Terkadang juga disebut “sepatu atletik™.
C. Jahit Strobel

Menurut Saryoto (2003), jahit strobel adalah bagian tepi bawah
upper dijahit dengan sekeliling lepi sol dalam kemudian dimasukkan ke

acuan untuk membentuk lasting sepatu.
In. Proses Assembling

Basuki, DA (2013), menerangkan bahwa proses assembling
sepatu yaifu suatu proses yang mengerjakan perakitan antara bagian atas

sepatu {shoe upper) dengan bagian bawah sepatu (shoe bottom).
E. Pemasangan upper pada laste (Insert Laste)

Menurut Harsono (1980, proses lasting meliputi pemasangan dan
penyambungan beberapa komponen se cara berurutan serta otomatis
sampai produk akhir. Tahap insert fasébabuki'congkel meropakan proses
pemosangan wpper dengan faste, cara memasang vang benar adalah
dengan tangan kiri memegang area jee dan tangan kanan memegang
congkel untuk memasukkan leste, sebelum proses memasukkan wpper ke

laste pastikan favie bersih dan size antara upper dan fasie sama.



F. Acuan Sepatu

Menurut Basulka, DA (2000), acuan, kelabut atvg fust adalsh suatu
cetakon dalem proses pembuatan sepatu. Sebagail cetakan sepaty maka
bentuk dan ukuran-ukurannya haruslah di sesuaikan dengan bentuk dan
ukuran kaki. Makauntuk membuat sepatu, acuan adalah sangat pokek dan
penting. Berikut macam-macam bentuk desain acuan sepatu:

[. Acuan Sepatu Wanita Dewnsa
a. Bentuk efegant (bergaya). Ujung runcing, tinggi hak 3 — 4 inci (7.5

- Ilicm).

Gambar 1. Acuan sepatu wanita dewasa bentuk efegani
{Sumber: Basuki, D.A 2000)

b. Bentuk moderat. Tinggi hak 2 - 3 inci (5 - 7.5 cm).

Gambar 2. Acuan sepatu wanita dewasa bentuk moderat
{Sumber: Basuki, DA 2000)



¢. Bentuk fawie. Hak datar, ujung bulat, tingg hak 3% - | Y2 ingi

(2 -3 Yem).

Gambar 3. Acuan sepatu wanita dewasa bentuk #aric
{Sumber: Basuki, DA 2000)

d. Bentuk cosua! (santai), Tingm hak maksimal 2 inci (£5 cm).

d

Gambar4. Acuan sepatu wanitn dewasa bentuk cavual
(Sumber: Basuki. D A 2000)

2 Acuan Sepatu Pria Dewnsa

e Benuk klasik, ujung runcing. hok tinggi. Tinggi hak 1 Y2 -2 4
mel (3% -6 Yaem).

II___——_

Gambar 5. Acuan sepatu pria dewasa bentuk klasik ujung runcing
{Sumber: Basuki, D_A 2000)



b. Bentuk klasik, ujung moderat. Tinggi hak | '4 inci {3 % cm).

Gambar 6, Bentuk klasik, ujung moderat
{Sumber; Basuki, DA 2000)

c. Bentuk fashion, untuk remaja. Tinggi hak | ¥ -2 Y2 inci (3346 -6

U

Gambar 7. Acuan sepatu pria dewasa bentuk fashion
(Sumber: Basuki. D.A 2000)

d. Bentuk cosuaf (santal) / olahraga. Tinggi hak rendah rata-rata +2
cm,

Gambar 8. Acuan sepatu pria dewasa bentuk casel
(Sumber: Basuki, DA 2000)



3. Acuan Sepatu Anak-Anak

a. Bentuk refined. Tinggi hak maksimal 2 inci (£5 em).

a
i

Gambar 9. Acuan Sepatu-Anak-Anak bemtuk refined
{Sumber: Basuki, DA 2000)

b. ‘Bentuk cfumyre. Tingm hak rendah rata-rata £2 em.

=

Gambar 10. Acvan sepatu anak-anak bentuk elompy
{Sumber: Basuki, D.A 2000)

4. Acuan Sepatu Remaja

a. Bentuk fashion. Tinggi hak % - | 2 inci (2-3 % em),

Gambar 11. Acuan sepatu remaja bentuk fashion
{Sumber: Basuki, D.A 2000)



b. Bentuk tradisional. Tinggi hak rata-rata | '3 inci (3 % cm).

Gambar 12. Acuan sepatu remaja bentuk tradisional
{Sumber: Basuki, D.A 2000)

G. Baglan-Baglan Sepatu

|. Bagian Atas Sepatu i(Shoe Lipper)

Bagian atas adalah bagian sepatu yang terletak di sebelah atas,
merupakan bagian yong melindungi dan menutup sebelah atas dan
samping kaki Bagian atas umumnya terdin dart beberapa komponen
yang dirakit menjadi satu. Sesuai letaknya, maka bahan-bahan vang
cocok digunakan ontuk bagian ini tipis, lunak. dan fleksibel. Pada
umumnys bagian ini terdin dan beberapa komponen di antaranya
v, quarter, back connter, hack strap, top fine, feather edwe, dan

lasting aflowance {Basuki, 201 3),

Gambar 13. Bentuk dosar bagian otas sepatu
(Sumber: Basuki, DA 2013)



ad. Heel
Menurut Schachter. R.J (1986). heel adalah komponen dan
sepatu yang menonjol ke bawah dan bagian belakang sol sepatu.
2. Bagian Bawah Sepatu (Shoe Botiom)

Bagian bawah sepatu (shoe botrom) adalah  bagian  vang
menunjukkan keseluruhan bagian bawah sepatu, merupakan bagian
sepatuvang melindungi dan menjadi alas telapak kaki. termasuk juga
variasi- vanasi bentuk komponen yang ada, dan bentuk konstruksinya.
Bagian ini merupakan bagian yang lsngsung behubungan dengan
bidang vang menjadi penyusun bagian bawah sepatu di antaranya
adalah sol dalam finsele). pita fwelt). pengisi (hottom filling). sol
tengah (middle sole), sol luar fowt sefel. dan hak (heef). Dalam
prosesnya juga di tambah dengan komponen pendukung sepatu yang
bertujuan agar sepatu tefap tidak berubah, kuat. fleksibel, dan enak
dalam pemakaian (comfortabie), Komponen pendukung sepatu yaitu
toe puff (pengeras depan), stiffencr (pengeras belakang), tomsin

(penguat tengah), dan sock linning.

Cambar 4. Bagpan bawah sepatu
(Sumber: Basuki, DA 2013)



H. Cacat

Cacal adalah kekumngan yang menyebabkan nilai atsu mutunya
kurang baik atau kurang sempurna, yang terdapat pada badan, benda.
batin, atau akhlak {Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016)

. Rejfect (Cacat)
Menurut Basuki, D.A (2015), refect atau cacat dibagi menjadi dua
bagian yaitu;
a. Mujor Defeor (Cacat Berat)

Major defect adalah cacat vang terjadi selama proses
produksi, karena tidak sesumi bshan-bahan vang digunakan atan
kurang baik pengerjaannya, sehingga di tofak ketika penyerahan
barang (finish product)

b. Miner Defect (Cocat Ringan)

Minor defect adalah cacat yang tidak akan mempengaruhi
bentuk dan penamfilan sepatu. Adanya penyvimpangan kecil dan
produk, masih dapat diterrma dan diperbaiki dalsm proses
produksi.

2. Pengertian Kerut (wrinkie)

Wrinkle atsu kerut adalah lipatan kulit. Hal ini adalah lipatan
yang muncul dan  permuksan  komponen salah  satunya  pada
lusting alfoawance sepatu pada proses fosring. Dan hasil pengamatan
terjadinya masalah kerutan pada bagian vaemp ini diakibatkan oleh 3

faktor, penyebabnya antara lain teknik pemotongan muaterial, kualitas



bahan, serta faktor utama pemyebab kerutan pada komponen vamp

yaitu pada teknik pembuatan pola sepatu tersebut (Hermawan, 2017).

L. Fishbone/Sebabh akibat

Menurut Ishikawa (1992), Diasgram tulang ikan atau fxhbone
dizgram adalah salah sotu metode/too/ di dalam meningkatkan kualitas.
Sering juga diagram ini disebut dengan diagram Sebab-Akibat atau conse
gffect diagram. Penemunya adalah seorang ilmuwan jepang pada tahun 60-
an. Bermama Dr. Kapru Ishikawa, ilmuwan kelahimn 1915 di Tokyo
Jepang yang juga alumni teknik kimia Universitas Tokvo. Sehingga sering
juga disebut dengan diagrum ishikawa. Metode tersebut awalnya lebih
banyak dimmakan untuk manajemen kualitas, Yang menggunakan data
verbal (non-mumerical) mtau data kualitatf. Dr. Ishikawa juga ditengarai
sebagai orang pertams yang memperkenalkan 7 alat stau metode
pengendalian kualitas {7 toofs). Yakn fishbone diagram, contral chart, run
chart. hixtogram, scatter diagram. pareto chart, dan Towehar.

Dikatakan Diagram Fishbone (Tulang Ikan) karena memang
berbentuk minp dengan tulang ikan yang moncong kepalanya menghadap
ke kanan. Diagram ini akan menunjukkan sebush dampak atau akibat darn
sebuah permasalahan, dengan berbagm penyebabnya, Efek atou akibat
dituliskan sebapai moncong kepala. Sedangkan tulang ikan diisi oleh
sebab-sebab sesuai dengan pendekatan permasalahannya. Dikatakan
diggram Cause and Effect (Sebab dan Akibat) karena diagram tersebut

menunjukkan hubungan antara sebab dan akibat, Berkaitan dengan



pengendalian proses statistikal, diagram sebab-akibal dipergunakan untuk
untuk menunjukkan faktor-faktor penyebab (sebab) dan karakteristik

kualitas (akibat) yang disebabkan oleh faktor-faktor penyebab itu.

makberial musin pengukurnn

\—'\Z \ > Kneakiorih wate
—4 7 / |

A nusia mictide

Gambar [5. Diagram fishbone/sebab akibat
(Sumber: [shikawn, [992)

J. Metode SW+IH
Menurut  Barus (2010}, dalam praktik jumalisik para  pakar
memberikan pedoman dalam  menulis berita dengan menggunakan
formula (rumusan) SW+IH. Pedoman ini juga sering disebut sebagai
syarat kelengkapan sebuah berita. Berikut ringkasan dari formula yang
dimaksud.

. Who: beritn harus mengandung unsur “siapa™. Ini dapat ditank
ekuivalensinya dengan prominence; harus menyebutkan sumber vang
jelas. Jadi di sini penekamannya adalah sumber berita itu. “Siapa™
bisa mengacu pada individu, kelompok, atau lembaga.

2. What: setelah mengetahw sumber berta, selanjutnya penting untuk
mengetahui “apa” yang dikatakannya; Who to say What Dengan kata

lain “apa™ adalzh mencan tahu hal yang menjadi topik berita tersebut.



Where; berita juga harus memunjuk pada tempat kejadian; “di mana”
terjadinya penstiwa stau fakta ito. Ini merupakan bagian dar unsur
“jarak” (proximity] jika kita merujuk pada MacDougall. Jadi “di
mara” menyangkul tentang masalah jauh dekatnya jarak penstiwa
dalam arti peografis ataupun batin/emosional.

When: unsur penting berikutnya vang harus dikandung sebuah berita
adalah “kapan” terjadinya penstiwa tersebut.

Why: kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan
“mengapa” peristiwa itu sampai terjadi.

How: “bagaimana™ terjadinya suatu peristiva juga sangat dinantikan

aleh pembaca.



BABIN

MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A, Materi Pelaksanaan Karva AKhir

Dalam penyusunan karya akhir ini penulis mengambil materi yang
telah dizmati selama pelaksanaan mapgang di PT Sumber Masanda Jaya.
Materi yang diambil berfokus pada permasalahan bagian hAcef dalam
proses pembuatan sepatu Nike model Revolution 6. yaitu untuk
mencegah terjadimya kerutan (wrinkle) pada bagian few! selama proses
produksi.

B. Metode Pelaksanaan Karva Akhir

Metode dalam' pelaksanaan karva akhir ini adalah dengan
dilakukannya kegiatan magang, dimana penulis melakukan praktik kerja
industr serta pengamatan langsung di lapangan.

Adapun metode pengambilan data vang diterapkan pada karya
akhir ini adalah sebagai berikut:

. Metode Pengumpulan Data Primer
Data prnmer merupakan sumber data yong diperoleh dengan
melokukan pengamatan lanpsung di lapangan. Pengumpulan data
primer digunakan sebagal scuan yang diperoleh oleh penulis untuk
objek sesuai dengan pokok pembahasan di PT Sumber Masanda Jaya.

Untuk mendapatkan data tersebut menggunakan metode antara lain;



Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data
dengan cara melakukan pengomatan langsung terhadap prozes
pembuatan sepatt Nike model Revolution 6 di PT Sumber
Masanda Jaya, terutama pads area assembling saat proses fmserd
faste. Hal ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung
terthadap objek wang diamati, don menemukan penyebab
terjadinya-masalah kerulan (wrinkle) di bagian heel.

Metode Dekumentasi

Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara pengambilan gambarfoto vang berkaitan
dengan permasalahan kerutan (weinkle) di bagian fee! sepatu
Nike model Revolution 6 menggunakan media kamera.

Metode Wawancar ( fnrerview)

Metode wawancars merupakan kegiatan tanya jawab yang
dilskukan untuk mendapatkan dan menpumpolkan data terkait
objek pengamatan. Tanva jawab dilakukan kepada narasumber
vang memahimi lentang terjadinyn  permasalahan  kerutan
{wrinklc) bagian #heed sepatu Nike model Revolution 6
MNarasumber tersebut adalah swperizor di bagian  gualin

management sebagai pembimbing magang di perusahaan.



0

2. Metode Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder adalah data vang diperoleh secara tidak langsung
dan masih berkaitan denpan objek pengamatan. Metode yang
digunakan yaitu studi postska untuk mencan dasar teori agar
mendapatkan data yang akurat, metode ini dilakukan dengan cara
membaca dan mempelajar referensi berupa data fisik buku ataupun
jumnal, serta date digital berupa artikel dan jumal yang didapatkan

secara online,
C. Waktn dan Tempat Pengambilan Data

Waktu pelaksansan magang dimulai pada tanggal |8 Februan
sampai dengan 18 Mei 2022 di PT Sumber Masanda Jaya wvang
beralamatkan di JI. Raya Bangsn RT. 001 RW. 001 Kec. Bulakamba
Kab, Brebes, Jawa Tengah. Dalam kegiatan magang ini penulis
memanfantkan waktu untuk belajar, mengamati, dan mencari solusi
untuk mencegah terjadinga kerutan (weinkle) pada bagian hee/ sepatu
Nike model Revolution 6.



D Tahapan Froses Pemecahan Masalah

Tahapan proses vang dilakukan penulis untuk pemacahan masalah

dalam karya akhir ini yaitu sebagai berikut:

Pengamatan
i
Identifikasi Masalah
= )
Pengumpulan Datn

2

Analisa dan
Pengolahan Data

Penyelesalan
Mus_ahh

Evaluasi

Gambar 16, Diagram alir pemecahan masalah

Penjelasan dan diagram alir pemecahan masalah di atas adalah
sebagni berikut:
|. Pengamatan
Pengamatan vaitu proses vang dilakukan untuk mengetahul secam
langsung permasalahan yang terjadi selama proses produksi sepatu
NWike model Revolution 6. Dalam pengamatan ini dilakukan dengan
cara metode gembe, pengamatan ini dilakukan penulis bersama team
gemba, Menurut Imai {1999), Gemba dalam bahesa Jepang berarti
tempat yang sebemarnyn, tempal dinmna kejadian terjadi. Orang
jepang menggunakan istilah gemba di dalam percakapan sehari-hari

untuk menvatakan tempat terjadinya sesuatu kejadian. Namun dalam



(]

T

bisnis, gemfa berarti tempat dilaksanakannya tiga kegiatan utama
yvang  menghasilkan  keuntungan,  yuoite  mengembangkan,
memproduksi dan menjual. Ruang produks:, ruang QC. ruang Work
shop semua adalah gemin,
Identifikas: Masalah

Identifikasi masalah yaitu proses mengamati sebuah masalah vang
terjadi pada proses pembuatan sepatu Nike model Revolutiont.
Permasalahan yang di temukan yaitu terjadi kerstan {wrinkle) di
bagian feel.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data yaita proses untuk mengumpuolkan sebuah data
dengan beberapa cara, Pengumpulan data diperoleh melalui proses
observasi, wawancara, dan dokomentasi pada sast masa magang

berlangsung.

. Analisa dan Pengolahan Data

Analisa dan pengolahan datn yaitu proses menganalisa data yang
diperoleh dari pengamatan serta dari perusahaan vang diolah untuk
menemukan rood cause (akar permasalshan). Analisis masalah

dibantu dengan metode SW+1H.



3. Penyelesaian Masalah
Penyelesaian masalah dilakukan dengan cara menemukan sebuah
solusi perbaikan dan permasalahan berdasarkan pengamatan dan
analisis yang telah dilakukan,
6, Evaluasi
Evaluasi yaitu proses yang dilakukan setelah mengetahur hasil dan
penyelesaian masalah yang telah dilakukan, sehinggn dapat diketahui

efektivitas terhadap solusi yang telah ditemulan.
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